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ABSTRACT

Religion plays a major role in the lives of most Indonesians. While most religions favour marriage, little is
known regarding how religion shapes the singleness experience, especially from the Indonesian perspective.
The study aims to explore whether and how religion constructs the meaning of singleness and contributes to
the quality of life of Indonesian unmarried individuals. Multistage mixed-methods study was employed to
answer the research questions through two stages. Stage one was an online survey to 635 participants (Mage
= 31.49; SD = 5.49) across three groups (single, single in a relationship, and married). Stage two utilised in-
terviews to 40 unmarried participants (Mage = 33.14; SD = 4.04). The survey results suggest that as a group,
single individuals indicated lower levels of quality of life compared to married people. Among single partici-
pants, multivariate analysis suggests that religiosity significantly increases life satisfaction, but does not reduce
loneliness. Three themes emerged regarding the role of religion in constructing the meaning of singleness:
singleness as a God-willed temporary period, a period to embrace life outside marriage, and a period where
conservative socio-religious norms are negotiated with contemporary values. The study highlights the com-
plex and pivotal role of religion in the Indonesian singleness experience
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PENDAHULUAN

Anggapan yang menjadikan menikah sebagai
norma bagi individu di rentang usia tertentu seper-
tinya mulai ditinggalkan, terlihat dari semakin ban-
yaknya kaum muda yang memilih untuk tetap mela-
jang dan menunda pernikahannya. Gaya hidup lajang
mulai menjadi preferensi di negara Barat (DePaulo
2013), termasuk di berbagai negara Asia (Himawan,
Bambling and Edirippulige 2018a; Jones, Yanxia and
Zhi 2012). Keputusan untuk menikah sebenarnya
memang merupakan pilihan sukarela individu yang
melekat sebagai bagian dari hak asasinya sebagai
manusia (United Nations 1948). Ini berarti, menikah
dan melajang merupakan pilihan pribadi yang perlu
dihormati. Namun, keputusan untuk tetap melajang
di Indonesia mengandung konsekuensi mendapat

tekanan sosial dan budaya (Himawan 2019a). Nilai-
nilai budaya konservatif masih dianut sebagian besar
masyarakat Indonesia, di mana individu yang tetap
melajang di usia kebanyakan orang sudah menikah
mendapat pandangan negatif karena pernikahan di-
anggap merepresentasikan “prestasi sosial” sesco-

rang (Himawan 2019a).

Interaksi nilai sosial, budaya, dan agama di
Indonesia dalam memaknai pernikahan menyajikan
konteks yang menarik untuk mengeksplorasi pen-
galaman melajang. Ini karena masyarakat Indonesia
menganggap afiliasi agama, status pernikahan (Hi-
mawan 2020Db), serta konformitas terhadap prak-
tik-praktik budaya khususnya terkait pernikahan
(Beta and Febrianto 2020; Colquhoun and Nilan
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2020) scbagai faktor penting yang mendefinisikan
identitas sosialnya. Agama bukan hanya menjadi
atribut identitas bagi penganutnya, tetapi memiliki
manfaat psikologis yang penting dalam menunjang
keschatan mental (Pargament et al. 1992). Berbagai
studi internasional menunjukkan bagaimana pengha-
vatan terhadap nilai-nilai spiritual berkontribusi sig-
nifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikol-
ogis sescorang (Cappellen et al. 2016; McConnell
et al. 2000), termasuk bagi orang-orang yang tidak

menikah (Granqvist and Hagekull 20009).

Studi-studi terhadap individu yang tidak me-
nikah di Indonesia belum banyak dilakukan. Studi
yang ada cenderung berfokus pada pengalaman la-
jang dari sudut pandang perempuan dengan sampel
kecil melalui pendekatan  kualitatif  (Situmorang
2007; Tan 2010). Padahal, implikasi sosial akibat
status lajang juga turut dirasakan oleh lelaki (Hi-
mawan 2019a). Lebih lanjut, belum ada studi em-
piris yang mengaitkan bagaimana afiliasi agama dan
tingkat religiusitas sesecorang mempengaruhi pengala-
mannya sebagai lajang di Indonesia. Oleh karenanya,
studi ini berusaha mengisi kekosongan tersebut
dengan secara khusus mengeksplorasi bagaimana
agama berkontribusi dalam mengkonstruksi makna
serta memengaruhi kualitas hidup lajang di Indonesia
melalui desain multistage mixed-methods.

PREFERENSI DAN PERSEPSI TERHADAP
LAJANG DI DUNITA

Arus kajian lintas budaya tentang pernikahan
dan keluarga menunjukkan pola terbaru, khususnya
dalam dua abad terakhir, yang dikarakteristikkan
dengan semakin tingginya minat generasi muda untuk
tetap melajang (Daugherty and Copen 2016; Jones
2010). Fenomena ini bersifat global, data interna-
sional secara konsisten menunjukkan semakin ban-
vaknya individu yang menunda usia pernikahan dan
menjalin hubungan romantis di luar institusi per-
nikahan (kohabitasi) (Australian Bureau of Statistics
2016, Corselli-Nordblad and Gereofty 2015; US
Census Bureau 2015). Peningkatan jumlah lajang
vang dikarakteristikkan dengan penundaan usia per-
nikahan juga dapat diamati di sebagian besar negara
di Asia (Jones 2010), dimana kohesivitas budaya

khususnya mengenai preferensi terhadap pernikahan
cenderung lebih kuat dibandingkan pada budaya-bu-
daya Barat (Yeung and Hu 2016).

Peningkatan proporsi individu yang tidak
menikah  berkembang  paralel
positifnya persepsi terhadap lajang, yang memu-
nculkan pandangan mengenai lajang sebagai pi-
lihan hidup (voluntary single) (DePaulo 2013), dan
bukan sebagai kondisi terpaksa ketika seseorang
tidak dapat menemukan pendamping hidupnya (in-
voluntary single). Studi terdahulu yang mengaitkan
manfaat pernikahan terhadap keschatan mental ses-
corang (Hirschl, Altobelli and Rank 2003, Myers
2000) mulai diragukan relevansinya. Chapman
dan Guven (2016), misalnya, menunjukkan bahwa
relasi kausal mengenai pernikahan dan kebahagiaan
tidak dapat dibuktikan. Sebaliknya, hasil studinya
menunjukkan bahwa orang-orang yang lebih berba-
hagia cenderung berakhir tetap melajang atau memi-
liki pernikahan yang berbahagia. Dengan kata lain,
tingkat kebahagiaan seseorang bukanlah prediktor
terhadap kecenderungannya untuk menikah, be-
gitu pula pernikahan tidak dapat memprediksi ke-
bahagiaan. Kesimpulan ini juga diperkuat dengan
studi berdasarkan data longitudinal selama 15 tahun
vang menunjukkan bahwa kepuasan hidup sesco-
rang berfluktuasi sebagai reaksi atas berbagai peris-
tiwa yang terjadi di dalam hidupnya (termasuk per-
nikahan), dan cenderung berangsur-angsur kembali
ke titik semula setelah beberapa waktu pasca peris-
tiwa tersebut (Lucas et al. 2003). Namun, stu-
di-studi tersebut mengacu pada konteks budaya
Barat, dimana meski stigma terhadap lajang masih
ada, terdapat ruang sosial dan apresiasi yang cukup
bagi individu untuk menjadikan lajang sebagai pi-
lihan hidup (Himawan, Bambling and Edirippulige
2018a). Di beberapa budaya Asia, termasuk di In-
donesia, persepsi budaya tentang pernikahan dapat
memegang peranan penting dalam menentukan ke-
bahagiaan individu.

dengan  semakin

LAJANG DALAM KONTEKS INDONESIA
Tren kependudukan di Indonesia menun-

jukkan pola yang selaras dengan data internasional

mengenai peningkatan jumlah penduduk lajang di
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usia menikah (Badan Pusat Statistik 2010, Jones
2010). Ada dua indikasi penting yang menunjukkan
pola tersebut. Pertama, terjadi peningkatan usia in-
dividu memasuki pernikahan pertama dalam kurun
waktu empat dekade terakhir, di mana pada tahun
2010 sescorang menikah rata-rata tiga tahun lebih
tua dibanding individu scusianya pada tahun 1970
(Badan Pusat Statistik 2010; Jones 2010). Kedua,
jumlah penduduk perempuan berusia 35-39 tahun
juga mengalami peningkatan sebesar hampir tiga
kali lipat menjadi 3.8% dalam empat dekade ter-
akhir (Badan Pusat Statistik 2010; Jones 2010).
Hasil sensus terakhir tahun 2010 menunjukkan
bahwa jumlah individu berusia 30-39 tahun yang
belum menikah mencapai lebih dari 7% (Badan Pusat
Statistik 2010) - ini merupakan proporsi terbesar
sepanjang sejarah.

Meskipun jumlah lajang meningkat di Indo-
nesia, beberapa studi awal mengindikasikan bahwa
sebagian besar lajang di Indonesia tidak secara su-
karela ingin tetap melajang (involuntarily single) (Hi-
mawan 2019a, Himawan 2019b, Situmorang 2007,
Vignato 2012). Berbagai faktor berperan dalam
menjelaskan situasi dimana seseorang ingin, namun
tidak dapat, menikah, di antaranya pergeseran ck-
spektasi mengenai pernikahan dan peran gender di
dalam rumah tangga dan transisi nilai-nilai budaya
akibat modernisasi (Himawan, Bambling and Edi-

rippulige 2019).

Salah satu dampak nyata dari moderni-
sasi adalah transformasi nilai-nilai budaya yang
mengedepankan kesamaan gender. Prinsip kese-
taraan gender dalam pendidikan dan industri terlihat
dari meningkatnya partisipasi perempuan dalam me-
nempuh pendidikan tinggi (Setyonaluri, Maghfirah,
and Aryaputra, 2020), yang akhirnya membuka pe-
luang bagi mereka untuk membangun karier dan ber-
peran di luar peran tradisionalnya sebagai ibu rumah
tangga (Utomo 2014). Di sisi lain, sebagian besar
masyarakat Indonesia masih memandang penting
bentuk pernikahan hipergami, di mana pernikahan
dianggap ideal ketika status ckonomi dan sosial
suami lebih tinggi daripada status istri (Himawan
2020a). Dengan semakin besarnya proporsi perem-
puan yang berkecimpung di bidang pendidikan dan

oleh perubahan sosial yang cepat dan masif. Kecend-
karier, peluang untuk menemukan pasangan dengan
status sosiockonomi yang lebih rendah darinya men-
jadi semakin kecil, yang akhirnya berkontribusi
meningkatkan proporsi lajang.

PERAN  AGAMA DALAM  MENGKON-
STRUKSI PENGALAMAN MELAJANG

Sikap positif terhadap pernikahan bagi mas-
varakat Indonesia, di samping merefleksikan profil
budaya kolektif di mana apresiasi terhadap indi-
vidu lebih dilihat dalam konteks relasi dan keker-
abatannya (Hofstede Insights 2018), juga meng-
gambarkan bagaimana nilai-nilai agama terabsorbsi
dalam membentuk sistem nilai kemasyarakatan.
Studi menunjukkan bahwa agama dan gender mem-
beri warna tersendiri bagi pengalaman melajang
di Indonesia, di mana perempuan yang belum me-
nikah cenderung mengalami masa lajang yang kurang
menyenangkan (Himawan 2020a). Dalam studi ini,
pengalaman melajang difokuskan pada bagaimana la-
jang memaknai status lajangnya serta mengupayakan
kualitas hidupnya.

Sebagian besar agama umumnya mendukung
pernikahan (Himawan, Bambling and Fdirippu-
lige 2018b). Argumen ini dimaknai lebih lanjut
oleh sebagian pemeluk agama bahwa ketidakmam-
puan untuk menikah berimplikasi pada penging-
karan terhadap perintah agama, sehingga menikah
dipercaya sebagai bentuk perilaku taat agama. Be-
berapa individu yang beragama Islam, misalnya, me-
maknai menikah sebagai wujud ibadah (Asyari and
Abid 2016, Ibrahim and Hassan 2009). Hull (2016)
berpendapat bahwa terpeliharanya sikap positif ter-
hadap pernikahan pada masyarakat Indonesia juga
disecbabkan karena pernikahan dianggap sebagai
satu-satunya cara seorang dewasa untuk terbebas
dari dosa akibat godaan seksual. Maka, seseorang
vang tidak menikah kerap dipersepsikan secara sen-
gaja menempatkan dirinya dalam kerawanan ber-
buat dosa. Menjadikan pernikahan sebagai perintah
agama berpotensi memberi tekanan spiritual, psikol-
ogis, dan sosial pada lajang (Himawan 2019a)

Di sisi lain, penghayatan spiritual dan keterli-
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batan sosial pada acara. keagamaan dapat mem-
bantu lajang dalam menghadapi tekanan sosial akibat
status lajangnya. Relasi intim dengan Tuhan (atau
pada figur spiritual lain yang dipercaya menurut ag-
amanya) dapat memenuhi kebutuhan berelasi indi-
vidu (Kirkpatrick 1992), yang bersifat mendasar dan
berperan penting bagi kesejahteraan psikologis ses-
corang (Baumeister and Leary 1995). Secara nor-
matif, kebutuhan ini dipenuhi melalui relasi per-
nikahan pada individu dewasa. Relasi spiritual yang
dibangun individu lajang juga dapat menawarkan pe-
menuhan kebutuhan emosional alternatif dari relasi
pernikahan yang tidak atau belum dimilikinya (Hi-
mawan, Bambling and Edirippulige 2018b, Hi-
mawan 2020Db). Lebih lanjut, komunitas keag-
amaan juga cenderung lebih mengayomi (Dingemans
and Ingen 2015), schingga dapat memfasilitasi ke-
butuhan bersosialisasi lajang tanpa merasa dihakimi
karena status lajangnya.

KONSEPTUALISASI STUDI

Berdasarkan konsep-konsep yang telah dipa-
parkan di atas, studi ini berupaya untuk mendemon-
strasikan peran agama dalam mengkonstruksikan
pengalaman lajang di Indonesia. Secara khusus, ada
dua pertanyaan pada studi ini:

1. Apakah agama berperan dalam memen-
garuhi kualitas hidup lajang di Indonesia?

2. Bagaimana peran agama dalam mengkon-
struksi makna lajang di Indonesia?

Desain multistage mixed-methods dengan tipe
sequential exploratory strategy (Creswell 2003)
dipilih untuk mengakomodasi pertanyaan peneli-
tian. Studi ini terdiri dari dua fase. Fase pertama
ialah studi survei yang bertujuan untuk mengidenti-
fikasi pola hubungan keterlibatan agama (refjgiusitas)
dalam memengaruhi kualitas hidup lajang, yang di-
lihat melalui dua indikator: tingkat kepuasan hidup
dan kesepian. Hipotesis yang dibangun ialah ting-
ginya tingkat religiusitas lajang akan memprediksi
tingginya skor kepuasan hidup dan rendahnya skor
kesepian.

Pada fase kedua, wawancara dilakukan ter-
hadap lajang untuk secara fokus mengeksplorasi ba-

gaimana agama berperan dalam mengkonstruksi
makna lajangnya. Wawancara dilakukan dengan
format semi struktural, menggunakan daftar per-
tanyaan yang telah dirumuskan sesuai dengan per-
Namun fleksibilitas
mengembangkan  pertanyaan  dimungkinkan  saat

tanyaan penelitian. untuk
wawancara mengingat perspektif partisipan lebih
diutamakan dalam mengkonstruksi fenomena.

Studi ini merupakan bagian dari studi *Why
I Do? yang bertujuan untuk mengeksplorasi peng-
alaman melajang di Indonesia. Aspek etik studi ini
telah dievaluasi dan mendapat persetujuan dari The
Institutional Human Research Ethics Committee of

the University of Queensland (no: 2017000826).

FASE 1: METODE SURVEI
Jartisipan

Kriteria pemilihan partisipan ialah: 1). le-
laki atau perempuan berusia 26-50 tahun, 2). belum
pernah menikah, 3). dapat berkomunikasi dalam Ba-
hasa Indonesia, dan 4). tidak berorientasi homo-
scksual. Untuk analisa data tambahan dalam mem-
bandingkan profil kualitas hidup berdasarkan status
relasinya, partisipan berstatus menikah turut diun-
dang berpartisipasi. Dengan demikian, total par-
tisipan ialah 635 partisipan (Musia = 31.49; SD =
5.49), yang terbagi dalam tiga kelompok sampel: la-
jang tidak berpacaran (n = 215), lajang berpacaran (n

=130), dan menikah (7 = 350).

Mayoritas partisipan lajang adalah perem-
puan (71.2%). Hampir seluruh partisipan mengiden-
tifikasikan dirinya sebagai involuntary single (94%).
Sebesar 37.7% mengaku sedang berpacaran saat ber-
partisipasi. Mengenai afiliasi agama, mayoritas par-
tisipan beragama Islam (51.4%), diikuti oleh agama
Kristen Protestan (25.4%), Katolik (13.7%), Budha
(4.3%), dan Hindu (1.1%), sedangkan 4% lainnya
ialah ateis atau tidak menjawab. Partisipan beretnis
Jawa mendominasi kelompok sampel (33.6%), dii-
kuti oleh etnis Cina (26.7%), Batak (8.7%), Padang
(5.8%), Sunda (5.2%), dan Bali (1.2%), sementara

18.8% sisanya bergolongan etnis minor lainnya.

Instrumen
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The Four Basic Dimensions of Religiosity
Scale (4BDRS). Alat ukur berjumlah 12 butir ini
dikembangkan oleh Saroglou (2009) untuk men-
gukur tingkat religiusitas individu dalam empat di-
mensi:  Believing, Bonding, Belonging, dan Be-
having.  Partisipan merespons dalam 7 pilihan
jawaban (I = Sangat 'Tidak Setuju; 7 = Sangat
Setuju). Skala ini diterjemahkan ke Bahasa Indo-
nesia dan menghasilkan skor Cronbach’s Alpha
933.

Satisfaction with Life Scale (SWILS). Skala
ini terdiri dari lima pernyataan, dikembangkan oleh
Diener et al. (1985), untuk mengukur kepuasan
hidup. Partisipan merespons dalam 7 pilihan jawaban
(1 = Sangat Tidak Setuju; 7 = Sangat Setuju). Versi
Bahasa Indonesia dari skala ini menghasilkan skor
Cronbach's alpha sebesar .851.

UCLA Loneliness Scale (ULS-8). Skala ini
dikembangkan oleh Hays and Di Matteo (1987)
untuk mengukur tingkat kesepian sescorang melalui
delapan butir pernyataan. Partisipan meresponsnya
dalam empat pilihan jawaban (1 = tidak pernah; 4 =
selalu). Nilai Cronbach's alpha pada versi Bahasa In-
donesia skala ini ialah .702.

Prosedur

Survei dilakukan secara daring pada bulan
Maret — Juli 2018. Tautan survei disebar melalui
beberapa platform media sosial, seperti: Whatsapp,
Facebook, [nstagram, dan mailing list. Sebelum-
dapat mengakses survei, partisipan terlebih dahulu

disajikan informasi mengenai studi, termasuk risiko
dan kerahasiaan data. Partisipan diminta menya-
takan persetujuannya terhadap ketentuan studi
dengan menekan tombol “setuju” sebelum dapat
mengakses laman survei. Dalam survei, partisipan
diminta untuk mengisi informasi demografis serta
memberikan respons terhadap instrumen studi. Par-
tisipan yang belum menikah diminta mengidentifi-
kasi apakah status lajangnya merupakan pilihan su-
karela atau tidak.

Sebagai apresiasi atas waktu partisipan, di
akhir halaman survei partisipan diberi kesempatan
untuk berpartisipasi dalam undian berhadiah total
Rp 1.000.000,- untuk lima orang pemenang yang
dipilih secara acak. Informasi personal yang dima-
sukkan partisipan untuk program undian tidak ter-
hubung dengan data penelitian, schingga responnya
tidak dapat teridentifikasi.

leknik Analisis

Analisis utama menggunakan teknik regresi
hierarki, dimana skor religiusitas dijadikan sebagai
variabel prediktor (IV) terhadap kepuasan hidup
(DV1) dan kesepian (DV2) dengan mengontrol jenis
kelamin, agama, pendidikan, pekerjaan, penghasilan,
etnis, dan agama. Teknik statistik lain, seperti: uji
T-Test, korelasi Pearson, dan ANOVA digunakan

untuk analisa tambahan.

HASIIL,

Korelasi Antar Variabel Studi

Tabel 1.
Korelasi antar Variabel Studi
Usia Pendidikan ~ Penghasilan ~ 4BDRS SWLS ULS-8

Usia
Pendidikan ~ .028
Penghasilan ~ .254** 114*
4BDRS .094* -.076 -107*
SWLS .096* A21% d61** 221%F
ULS-8 -.084* -.094* -.048 - 137%F -403**

kk

Catatan: * = signifikan pada taraf .05; ** = significant pada taraf .001; 4BDRS = skor religiusitas;
SWLS = skor kepuasan hidup; ULS-8 = skor kesepian
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Tabel 1 merangkum korelasi antara ber-
bagai variabel penelitian. Korelasi negatif antara
skor kepuasan hidup dengan skor kesepian menun-
jukkan bukti validitas konstruk bahwa kedua vari-
abel tersebut memiliki konstruk yang berlawanan.
Selanjutnya, korelasi yang signifikan antara tingkat
religiusitas dengan tingkat kepuasan hidup dan ke-
sepian, menunjukkan bahwa nilai-nilai religiusitas
secara umum masih memegang peranan yang ber-
makna dalam menentukan kualitas hidup seseorang.

Kontribusi Religiusitas terhadap Kepuasan Hidup
Lajang

Hasil uji regresi hierarki menunjukkan bahwa
tingkat religiusitas berkontribusi signifikan terhadap
kepuasan hidup partisipan (lihat Tabel 2 model 2).
Kemudian, analisis dilakukan secara terpisah pada
partisipan yang sedang dan tidak berpacaran. Hasil
menunjukkan bahwa kontribusi religiusitas terhadap
kepuasan hidup terbukti hanya pada partisipan yang
sedang tidak berpacaran (lihat Tabel 2 Model 4).

Tabel 2.
Uji Regresi Hierarki Religiusitas terhadap Ke;ueasan Hidup lajang yang Berpacaran dan 'T'idak
Total Tidak Berpacaran Berpacaran
(N =350) (N =215) (N =130)
Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 Model 5 Model 6
R? t R? t R R? t RZ R? t
Blok 1
Jenis kelamin -005 -.091 -023 -439 001 .001 -.031  -468 -010 -109  -017 -.194
Usia 088 1587  .056 1.034 108 1.507 .067 993 082 898 .075  .820
Pendidikan 081 1464 .093 1756 050 711 072 1.098 116 1.275 117 1.288
Pekerjaan -035 -.647 -.028 -534 -046 -.661 -.028 -.431 -041  -449  -.040 -.436
Penghasilan 085 1498 125 2.275* 103 1.420 .116 1.712 053 562 .093 940
Fitnis -008 -131  -034 -.602 -054 -708 -.074 -1.043 046 483 024 244
Agama 046 790 139 2.382%  .034 454 140 1.963* .060 .631 110 1.075
Blok 2
Religiusitas 0.289  5.190** 0.382  5.698** 1.338  .183
Adjusted R? .0n 082 .001 133 015 .009
3 1.542 4.820** 1.022 5.088 721 859
Effect size .089 154 -

Catatan: * = signifikan pada taraf .05; ** = signifikan pada taraf .001
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Tabel 3.
Uji Regresi Hierarki Religiusitas terhada; Ifesepian LLajang yang Berpacaran dan 'Tidak
Total Tidak Berpacaran Berpacaran
(N =350) (N =215) (N =130)
Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 Model 5 Model 6
R’ ¢ R’ ¢ R’ ¢ R’ ¢ R’ ¢ R’ t
Blok 1
Jenis kelamin ~ -.131 2413 -126 -2.321% -085 1215 -.077 1104 -.198 -2.248%  -193 -2.180%
Usia -052  -936 -043  -T772 -110 1.533  -.100 -1.384  -.018  -.196 -012 -138
Pendidikan 064 1.163 .067 1.226 .051 720 .056 798 .062 .698 .063 705
Pekerjaan .085 1.565 .083 1.530 .070 1.005  .065 942 147 1.639 146 1.628
Penghasilan .033 579 022 380 .033 453 030 410 .048 513 .019 193
[ tnis .046 790 .053 911 .068 895 073 9061 .046 495 .063 .659
Agama -055  -959 -.081 -1.335 -.004 048  -.030 -.392 - 117 -1.247 153 -1.519
Blok 2
Religiusitas -.079  -1.365 -095  -1.320 -.098  -983
Adjusted R? .035 .040 .002 .002 .017 .017
I 1.734 1.754 942 1.045 1.324 1.279

Effect size -

Catatan: * = signifikan pada taraf .05; ** = significant pada taral .001

Kontribusi Religiusitas terhadap Kesepian Lajang

Uji regresi hierarki menunjukkan bahwa reli-
giusitas tidak memberi kontribusi signifikan terhadap
tingkat kesepian lajang (lihat 'Tabel 2 model 2), baik
pada partisipan yang berpacaran (lihat Tabel 2 model
6) maupun tidak (lihat Tabel 2 model 4).

Komparasi  Profil  Kualitas Hidup Berdasarkan
Status Pernikahan

Analisis ANOVA dengan post hoc Bonferroni

menunjukkan bahwa partisipan berstatus menikah
memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih besar se-
cara signifikan (/"= 15.290; p = .000) dibanding
partisipan yang berpacaran (MD = 1.892; p = .003)
dan tidak (MD = 2.642; p = .000).

Mengenai tingkat kesepian, perbedaan sig-
nifikan antar-kelompok juga terbukti (/= 9.814; p
=.000), dimana tingkat kesepian paling tinggi dimi-
liki oleh kelompok partisipan yang tidak berpacaran,
disusul oleh kelompok partisipan berpacaran, dan
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mereka yang menikah. Tidak ditemukan perbedaan
skor kesepian yang signifikan antara partisipan yang
berpacaran dan yang menikah (MD = 450; p =
.863).

Kedua temuan di atas mengindikasikan bah-
wa keberadaan pasangan dapat secara signifikan
mengurangi tingkat kesepian seseorang, namun ha-
nya status pernikahan yang berkontribusi signifikan
dalam meningkatkan kepuasan hidup.

DISKUSI

Studi fase ini berfokus untuk mengeksplorasi
apakah religiusitas mempengaruhi kualitas hidup la-
jang di Indonesia. Hasil analisa menunjukkan tiga
temuan penting mengenai pengalaman lajang di In-
donesia: 1). Religiusitas terbukti berkontribusi dalam
meningkatkan kepuasan hidup lajang di Indonesia,
2). Tingkat religiusitas lajang tidak berkontribusi
dalam menurunkan rasa kesepiannya, dan 3). Jika
dibandingkan dengan pasangan menikah, lajang di
Indonesia cenderung melaporkan  kualitas hidup
yang lebih rendah.

Studi ini menunjukkan bahwa keterlibatan
dalam berbagai aktivitas keagamaan dapat mening-
katkan kepuasan hidup pada lajang, khususnya bagi
mereka yang tidak sedang menjalin hubungan ro-
mantis. Hasil ini sesuai dengan studi di Swedia
(Grangvist and Hagekull 2009), dimana indi-
vidu yang tidak sedang berpacaran ditemukan lebih
aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan serta men-
ganggap relasi spiritualnya sebagai relasi yang ber-
Peran religiusitas  dalam  meningkatkan
kepuasan hidup lajang dapat dilihat melalui aspek
kognitif-spiritual dan sosial yang ditawarkan agama
(Himawan, Bambling and Edirippulige 2018b). Se-
cara kognitif-spiritual, religiusitas membantu indi-
vidu untuk memaknai masa-masa dalam hidupnya
secara positif (Pargament and Park 1995), termasuk
masa lajang yang scbetulnya tidak diinginkan parti-
sipan. Aspek sosial religiusitas memfasilitasi lajang
untuk memenuhi kebutuhan relasionalnya di dalam
komunitas agama yang cenderung lebih terbuka,
menerima, dan mengayomi (Dingemans and Ingen

2015).

makna.

Religiusitas tidak terbukti mengurangi tingkat
kesepian lajang. Temuan ini mungkin disebabkan
karena tingkat kesepian dalam studi ini diukur se-
bagai variabel yang umum schingga tidak dapat se-
cara spesifik mengidentifikasi aspek kesepian yang
dialami partisipan. Secara konseptual, kesepian
merupakan variabel multifaset yang di dalamnya juga
tercakup kesepian karena ketiadaan relasi romantis
(romantic loneliness) (Adamczyk 2017). Dalam hal
ini, mungkin kesepian dalam konteks romantis hanya
dapat dipenuhi melalui relasi romantis.

Hasil uji komparatif antara partisipan yang
sudah dan belum menikah menunjukkan bahwa par-
tisipan menikah memiliki kepuasan hidup yang lebih
tinggi serta lebih tidak merasa kesepian. Lebih lanjut,
keberadaan pasangan, walau bukan dalam relasi per-
nikahan, dapat mengurangi rasa kesepian seseorang,
tetapi tidak cukup untuk meningkatkan kepuasan
hidupnya. Berbeda dengan temuan di negara-negara
Barat (Depaulo 2009; Sarkisian and Gerstel 2016),
bahkan di beberapa negara Asia seperti Singapura
(Jones, Yanxia and Zhi 2012), temuan ini mengin-
dikasikan bahwa pernikahan di Indonesia menjadi
faktor penting yang mempengaruhi kepuasan hidup
sescorang. Hasil studi ini senada dengan studi sebel-
umnya (Himawan 2019a), bahwa lajang cenderung
dianggap sebagai periode sementara sebelum me-

nikah.

Akan tetapi, ada dua hal yang perlu diper-
timbangkan dalam menarik kesimpulan ini. Pertama,
studi ini tidak mengontrol kualitas relasi pernikahan
dan kualitas hidup lajang, schingga ada kemungkinan
partisipan yang berpartisipasi ialah hanya pasangan
menikah yang puas dengan pernikahannya atau indi-
vidu yang tidak puas dengan status lajangnya. Kedua,
desain studi cross-sectional tidak dapat menyim-
pulkan relasi sebab akibat, bahwa menikah menye-
babkan peningkatan kepuasan hidup. Namun, fakta
bahwa mayoritas partisipan lajang tidak secara su-
karela ingin melajang (involuntary single) dapat men-
jelaskan mengapa tingkat kepuasan hidupnya lebih
rendah daripada partisipan menikah. Profil parti-
sipan demikian juga memberi konteks penting bagi
studi ini, yakni mengenai pentingnya mendiskusikan
strategi coping yang efektf dalam menghadapi tan-
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tangan psikologis dan tekanan sosial akibat menyan-
dang status lajang yang tidak diinginkan.

Pola-pola yang muncul dalam fase ini menjadi
dasar penting dalam menyusun studi fase 2. Secara
khusus, investigasi lanjutan perlu difokuskan untuk
mengetahui: 1). Bagaimana agama berperan dalam
mengkonstruksi makna lajang, khususnya ketika
status lajangnya tidak diinginkan?, 2). Apa wujud
konkret aktivitas refigios yang dilakukan lajang
untuk mengatasi tantangan psikologis akibat status
lajangnya? Kedua pertanyaan ini menjadi pedoman
dalam menyusun kerangka studi fase 2.

FASE 1: METODE WAWANCARA
‘artisipan

Partisipan ialah 40 individu belum menikah
dan tidak sedang berpacaran (Musia = 33.14; SD =
4.04), yang dipilih dengan kriteria yang sama dengan
kriteria pada Fase 1. Sebelas partisipan dalam studi
ini merupakan partisipan pada Studi Fase 1. May-
oritas partisipan ialah perempuan (85%), beragama
Islam (40%), dan beretnis Jawa (50%). Sementara
itu komposisi agama lainnya ialah: Protestan (35%),
Katolik (20%), dan Budha (5%); sedangkan kompo-
sisi etnis lainnya mencakup: 'Tionghoa (25%), Batak
(10%), Indonesia Timur (10%), dan Sunda (5%).

Prosedur

Wawancara dilakukan dalam bentuk tatap
muka atau melalui platform Zoom, bergantung pada
preferensi partisipan serta jarak geografis parti-
sipan dengan peneliti. Undangan berpartisipasi studi
disebar melalui cara yang sama dengan pada Fase
1. Partisipan diminta untuk mempelajari ketentuan
studi, yang di dalamnya turut diinformasikan men-
genai haknya untuk mengakhiri studi kapan pun ia
merasa tidak nyaman. Partisipan menandatangani
lembar persetujuan berpartisipasi sebelum diwawan-
carai. Setelah wawancara, apresiasi diberikan berupa

voucher belanja senilai Rp 100.000),-.

Pertanyaan disiapkan  untuk
mengeksplorasi area yang sesuai dengan pertanyaan
penelitian dengan mempertimbangkan temuan pada
fase 1, yang mencakup kehidupan spiritual partisipan

wawancara

(seberapa dalam partisipan menghayati nilai-nilai ag-
amanya) serta bagaimana nilai-nilai agamanya mem-
pengaruhi penilaian hidupnya, khususnya terkait
dengan masa lajangnya. Wawancara berlangsung se-
lama sckitar satu jam dan direkam dalam bentuk
audio. Rekaman suara ini kemudian dikirim kepada
transcriber independen untuk dikonversi menjadi
verbatim.

‘[eknik Analisis

Verbatim hasil wawancara dianalisa melalui
software NVivo dengan pendekatan analisis te-
matik yang mencakup tiga fase pengkodean (King
and Horrocks 2010). Fase pertama ialah fase
deskriptif, dimana respons-respons serupa dikate-
gorikan dalam satu kelompok berdasarkan kesamaan
semantik. Selanjutnya, kategori yang serupa diinte-
grasikan dalam fase pengkodean kategori schingga
didapat subtema-subtema yang representatif. Tera-
khir, melalui fase pengkodean analitik, subtema-sub-
tema yang ada disusun dan disinergikan dengan
pertanyaan penelitian. Tema-tema yang terbentuk
kemudian didiskusikan dan disempurnakan bersa-
ma-sama antara peneliti dengan tiga orang tim pe-
neliti yang memiliki keahlian di bidang kualitatif.

HASIT DAN DISKUSI

Studi fase ini mengeksplorasi bagaimana pe-
mahaman terhadap nilai-nilai agama serta keterli-
batan terhadap berbagai aktivitas keagamaan ber-
peran dalam mengkonstruksi pengalaman melajang.
Hasil wawancara mengilustrasikan tiga tema besar
mengenai  bagaimana pengalaman melajang yang
dikonstruksikan oleh nilai-nilai agama: lajang se-
bagai masa pra-nikah yang dikehendaki Tuhan, se-
bagai masa untuk berkarya di luar lingkup rumah
tangga, dan sebagai masa dimana nilai-nilai agama
konservatif dikompromikan dengan perkembangan
nilai budaya.

1. Masa Pra-Nikah yang Dikehendaki Tuhan

Mayoritas masyarakat Indonesia mengha-
vati nilai-nilai agama dalam mengambil keputusan di
dalam keschariannya (Himawan 2012). Hal ini juga
tercermin di dalam wawancara, dimana mayoritas
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partisipan (n = 36) mengaku bahwa aktivitas kese-
hariannya sangat diinspirasi oleh pemahaman ag-
amanya. Mereka sepakat bahwa masa lajang mer-
upakan masa yang diizinkan terjadi oleh Tuhannya
demi kebaikannya. Tema ini dibagi menjadi tiga sub-
tema: 1). lajang sebagai periode penantian menuju
pernikahan, 2). lajang dan dosa akibat godaan sek-
sual, dan 3). lajang sebagai masa untuk introspeksi
dan meningkatkan kualitas diri serta pemahaman
spiritual.

1.1 Lajang sebagai Periode Penantian Menuju Per-
nikahan

Studi-studi yang pernah dilakukan tentang in-
dividu tidak menikah di Indonesia secara konsisten
menunjukkan bahwa pernikahan masih menjadi ses-
uatu yang diharapkan, termasuk bagi generasi muda
(Himawan 2019a, Situmorang 2007, Utomo 2003).
Sikap serupa juga tercermin dalam studi ini. Serupa
dengan temuan fase 1, mayoritas partisipan (1 = 38)
menunjukkan sikap positif terhadap pernikahan dan
menganggap masa lajangnya sebagai periode semen-
tara yang akan berakhir dalam pernikahan.

Terpeliharanya sikap positif terhadap per-
nikahan yang melahirkan anggapan bahwa lajang
merupakan periode sementara dipengaruhi oleh pe-
mahaman agama partisipan. Sebagai contoh, Made
(45 tahun, perempuan, Protestan), berkeyakinan
bahwa menikah merupakan sesuatu yang dianjurkan
kitab sucinya dengan mengutip ayat Alkitab (Pengkh.
4:9). “Berdua lebih baik daripada scorang diri.
Namun ia pun mengakui bahwa I'uhan tidak memak-
sakan pengikut-Nya untuk menikah, schingga men-
jadi lajang bukan serta-merta membuat sescorang
berdosa.

Bagi partisipan beragama Islam, nuansa men-
genai pentingnya menikah terlihat lebih kuat. Emma
(32 tahun, perempuan, Islam) berpandangan bahwa
menjadikan lajang sebagai pilihan hidup merupakan
sesuatu yang dilarang oleh agamanya:

Jadi jika saya memang meniatkan diri untuk tidak

menikah sama sckali seumur hidup itu nggak boleh

[menurut ajaran agama yang saya pahamif, tapi ka-

Jaupun ternyata selama niatan untuk menikah tapi me-

mang jodohnya nggak ada ya itu, itu beda kasus.

Esti (29 tahun, perempuan, Islam) bahkan menying-
gung rentang usia ketika sescorang dianjurkan me-
nikah menurut ajaran agamanya:

‘Dalam Islam itu sebenarnya anjurannya adalah kalau

misalnya sudah akil baligh terus merasa sudah apa ya,

cukup mapan ini ya, nggak mapan banget sih, tapi di-

anjurkan untuk segera menikah.

Pada partisipan yang beragama Buddha, me-
nikah tetap dianggap dianjurkan oleh agamanya
karena hidup selibat hanya ditujukan pada orang-
orang yang memang secara spesifik mendapat pang-
gilan untuk tidak menikah, bukan pada mereka yang
tidak dapat menemukan pasangan menikah.

1.2 Lajang dan Dosa Akibat Godaan Seksual

Bagi beberapa pemeluk agama Islam, me-
nikah dianggap wajib sebagai wujud ibadah, teru-
tama untuk membebaskan diri dari dosa akibat ak-
tivitas seksual di luar nikah. Ita (30, perempuan)
mendeskripsikan pandangannya tentang pernikahan
dan zina serta cara yang harus dilakukan selama
menanti pernikahan:

Yang pasti [menikah] harus disegerakan kalau sudah
siap, harus disegerakan karena takutnya adalah zina,
iva kan. Selama masih bisa menahan, kalau merasa
belum siap [menikah], entah dalam hal ekonomi atau
dalam pola pikir iva kan, itu bisa ditalangi dengan
puasa dan sholat. Jadi kalau misalnya kamu sudah siap
secara lahir dan batin, jangan pernah ditunda karena
itu adalah hal yang baik.

Menghindari diri dari dosa zina tampak men-

jadi salah satu motivasi utama bagi beberapa pe-

meluk agama Islam untuk menikah. Hull (2016)
menyebut pemahaman ini terinternalisasi dalam
sistem nilai masyarakat Indonesia sechingga meme-
lihara angka pernikahan dini terlepas dari semakin
meningkatnya proporsi lajang.

Pemahaman ini juga menginspirasi sebuah
gerakan sosial yang terjadi akhir-akhir ini: Gerakan
Menikah Tanpa Pacaran, sebagaimana diceritakan
oleh beberapa partisipan. Gerakan ini mempro-
mosikan individu di usia menikah agar segera me-
nikah tanpa melalui masa berpacaran atau dengan
melalui tradisi ‘Ta’aruf. Ini karena masa pacaran di-
anggap scbagai periode rentan bagi individu untuk
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terjerumus ke dalam dosa zina. Sebagai alternat-
ifnya, ditawarkan tradisi pernikahan ta’aruf, dimana
individu yang ingin menikah mengirimkan profil di-
rinya kepada murabbi atau murabbiya untuk diajukan
ke l.ajnah Munakahat, yang berperan menjodohkan
berdasarkan profil kandidat yang diterimanya (Asyari

and Abid 2016).

Pandangan tentang kerentanan lajang untuk
berzina juga dibagikan oleh Redi (31 tahun, laki-laki)
vang beragama Protestan. Namun ia mengaku ko-
munitas agamanya sangat membantunya untuk tidak
terjatuh dalam dosa akibat melakukan aktivitas sek-
sual:

Jadi cari-cari kegiatan begitu, tapi yang gue telpon bi-
asanya bukan teman yang sepadan dalam arti teman-
teman yang sudah kerja. Biasanya yang gue telpon itu
anak-anak di gereja, yang mungkin masih kuliah be-
gitu ya yang cowok-cowok gue ajak beberapa orang
begitu kayak, Ayok mau makan ngeak, gue bayarin
saja’ gitu, ya lebih ke arah kayak gitu sih.

1.3 Lajang sebagai Masa untuk Introspeksi dan
Meningkatkan Kualitas Diri serta Pemahaman Spi-
ritual

Dalam menanti pernikahan, beberapa parti-
sipan mengaku masa lajang merupakan masa yang
diizinkan terjadi untuk mengintrospeksi diri dalam
menghayati nilai-nilai agamanya. Hal ini diutarakan
Angel (30 tahun, perempuan, Budha):

Kalau aku misalkan dapat rezeki, atau musibah aku

selalu-, kan di agamaku kan percaya Karma ya, jadi

perbuatan baik yang pernah aku buat itu mungkin
berbuah, sehingga aku mendapatkan rezeki atau mis-
alkan ketika aku ada musibah, oh mungkin ini karma

masa lampau nih yang berbuah, sehingga sckarang aku
dapat musibah’

Masa lajang juga dianggap penting untuk
meningkatkan kualitas diri agar lebih mampu bers-
abar, bertekun, dan bersyukur di dalam situasi yang
tidak diinginkan, sebagaimana diungkapkan Emma
dan Dian sebagai berikut.

Saya Muslim begitu, jadi yang mendasar buat seorang

Muslim salah satunya adalah bagaimana dalam kescha-

rian kita bersyukur dan bersabar dengan apa yang kita

punya. Kalau dengan apa yang sudah kita punya ten-
tunya, apa namanya, attitcude-nya adalah dengan ber-

syukur, dan apa yang belum kita punya attitude-nya
adalah dengan bersabar, bersabar dalam arti bersabar
entah itu-, eh maksudnya bersabarnya karena ya mun-
gkin memang itu belum jatah kita, atau mungkin nanti
akan ada tapi ada masanya, atau ya mungkin memang
itu ujian kamu di situ begitu.

(Emma; 32 tahun, perempuan, Islam)

Jadi, selalu mengingatkan diri bahwa ini [masa la-
Jang| adalah waktu dan kehendak yang di atas. Saya
Juga sering mengingatkan diri untuk bersyukur ten-
tang status saya, karena saya merasa kalau saya nggak
bersyukur artinya saya tidak setuju dengan apa yang
‘Tuhan rencanakan buat saya.

(Dian; 37 tahun, perempuan, Protestan)

Selain meningkatkan kualitas diri, memper-
dalam pemahaman spiritual juga menjadi cara be-
berapa partisipan dalam memaknai masa lajangnya,
sebagaimana diungkap Norma (32 tahun, perem-
puan, Islam):

Untuk  sckarang ini karena saya lebih banyak

melakukan sesuatu yang lebih ke ibadah, jadi con-

tohnya adalah setiap, hampir setiap hari itu adalah
saya mendengarkan kajian dari ya guru agama begitu,
ustadz-ustadz begitu melalui You'lube. Jadi, saya itu
lebih, dulu, dulu itu saya sering merasakan kecemasan,
nah karena saya sekarang lebih banyak beribadah jadi

saya ngoak merasakan kecemasan yang berlebihan.

Respons-respons di atas mendemonstrasikan
bagaimana relasi spiritual dapat memfasilitasi kebu-
tuhan sescorang untuk lekat (attachment need) pada
figur di luar dirinya, yang penting bagi kesejahteraan
psikologisnya (Kirkpatrick 1992). Secara khusus,
temuan ini memberi dukungan empiris mengenai
fungsi adaptif agama untuk meningkatkan kualitas
hidup lajang (Grangvist and Hagekull 2009, Hi-
mawan, Bambling and Edirippulige 2018b), melalui
terpenuhinya relasi  spiritual dan sosial dalam
lingkup keagamaan.

2. Masa untuk Berkarya di Luar Lingkup Rumah

'l angoa
S5

Lajang juga dipahami sebagai masa dimana
partisipan berkesempatan untuk berkarya melalui
berbagai perannya di luar pernikahan. Penghayatan
spiritual Flora (32 tahun, perempuan, Protestan) ter-
hadap masa lajangnya membuatnya berkesimpulan
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bahwa masa lajang memberikan anugerah tersendiri

baginya:
...buat saya juga anugerah juga sih Mas karena-, saya
melihat tetap ada hal-hal yang memang khusus yang
bisa saya lakukan di masa-masa ini begitu. Contohnya
ini taking care of orang tua sendiri yang juga sudah
masa lansia. Saya juga nggak tahu juga apa yang terjadi
kalau seandainya semuanya ini terjadi dalam konteks
sava sudah terikat dalam institusi pernikahan. Nggak
mungkin sava punya fleksibilitas yang seperti seka-

rang begitu.

Dinamika spiritual yang dialami Victor (34
tahun, perempuan, Katolik) juga mengilustrasikan
bagaimana ia menganggap bahwa melalui masa la-
jangnya, ia dapat menunjukkan produktivitas yang
tinggi. Saat diwawancarai, Victor bekerja dalam
bidang desain interior pada secbuah kontraktor
swasta dengan posisi karier yang tinggi (top manage-
ment). la merefleksikan bahwa seandainya ia berke-
luarga, mungkin ia tidak dapat mencapai jenjang
karier yang saat ini ia capai:

Kalau melihat ke belakang begitu ngeak ada begitu

vang bisa [jadi alasan untuk dihukum]. Jadi justru

kalau saya nikah, mungkin itu hukuman buat saya.

Menurut saya ngeak [begitu sih, bukan hukuman

Tuhan tapi, saya lebih ke-, kontemplasinya adalah ke-

napa saya belum dikasih pasangan, terus sayva lihat lagi

supaya saya bisa berkarya karena kalau saya punya
pasangan saya jadi ngeak bisa berkarya [seperti scka-

rang].

Respons di atas mengilustrasikan bagaimana
pemahaman spiritual dapat menciptakan perspektif
alternatif bagi individu dalam memandang peristiwa
vang terjadi di dalam hidupnya (Pargament and Park
1995). Dalam mengkonstruksi makna lajang, pema-
haman spiritual partisipan memungkinkannya untuk
melihat lajang sebagai masa yang diizinkan terjadi
untuk sesuatu yang positif, bukan sebagai masa yang
dilalui dengan penyesalan.

3. Negosiasi Nilai-Nilai Agama Konservatil dengan
Perkembangan Nilai Buday:

Sebagian kecil partisipan (n = 4) mempo-
sisikan agama scbagai satu dari beberapa identitas
sosialnya; mereka tidak terlalu dipengaruhi peng-
hayatan nilai agama dalam beraktivitas sehari-hari.

Ajaran agama dianggap penting untuk memeli-
hara moral dan stabilitas sosial, begitu pula penye-
suaian ajaran agama mercka anggap perlu agar dapat
mengikuti dinamika nilai budaya. Seorang parti-
sipan menyimpulkan pandangan tersebut scbagai
“humanis’, dimana esensi agama yang terpenting
adalah menghormati hak-hak hidup orang lain.
Kalau saya lebih ke ini sih, lebih ke humanis sih,
bukan ke arah agamis. Yang saya percaya ya, ber-
buat baik terhadap sesama, itu saja, jangan rugikan
sesama, sudah.

(Soni, 32 tahun, lelaki, Katolik)

Ketika agama direduksi sebagai konstruksi
sosial, makna-makna spiritual yang menyertainya
diabaikan, termasuk dalam memaknai masa la-

jang. Partisipan dengan pandangan agama demikian

cenderung merasa memiliki kontrol penuh atas tin-
dakan serta peristiwa yang dialaminya, termasuk
mengenai hal-hal apa yang boleh atau tidak boleh
dilakukan. Pandangan Zety (29 tahun, perempuan,
Protestan) memberi ilustrasi yang menarik untuk
tema ini. Zety memiliki latar belakang budaya Jawa.
Saat diwawancarai, ia sedang menempuh studi S3 di
bidang kedokteran di luar negeri. Dalam kaitannya
dengan penghayatan nilai-nilai agama, Zety percaya
bahwa nilai-nilai agama perlu disesuaikan dengan
konteks budaya.
Aku Kristen ya.. tapi dulu, em, kalau aku bilan-
gnya Yesus, dia juga minum angour kok. Dia juga
mabok. Hehe. Jadi aku merasa gini..kalau ditanya se-
b(:’félpél besar élg‘élﬂ]él I]]C'II]])C’HngfU]]i ](C’])ll[USZIH muin-
gkin [agamal perlu menyesuaikan dengan hal-hal
vang diterima secara kultur.. Kayak merokok kalau
di Indonesia, walau banyak orang bilang merokok itu
haram, tapi banyak orang -, bahkan pemuka agama
pun, merokok.

Dalam kaitannya dengan memenuhi kebu-
tuhan seksual, Zety mengaku memiliki kehidupan
seksual yang aktif dan tidak merasa berdosa kare-
nanya. Baginya yang terpenting ialah lawan seksu-
alnya juga menyetujuinya.

Saya bisa dibilang engaged in sexual activity [terlibat

dalam aktivitas scksual], jai aku tidak, tidak apa ya,

dalam itu aku sudah lebih kayak bule [orang asing],
tetapi aku mempraktikkan sale sex [hubungan seks
vang tidak berisikof. Karena aku dokter, aku tahu,
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aku cek HI'V rutin.

Bagi partisipan dalam kelompok ini, lajang
dimaknai secara deskriptif sebagai suatu periode
waktu dimana seseorang belum menikah. Mereka
mengaku tidak mendapat tekanan untuk menikah,
meski mereka tetap mengungkapkan keinginannya
untuk menikah.

KESIMPULAN

Studi ini mengilustrasikan bagaimana agama
memegang peran substansial dalam memberi pers-
pektif untuk memaknai masa lajang dan memelihara
kualitas hidup lajang. Hasil studi ini mengkonfirmasi
peran adaptif maupun maladaptif agama dalam men-
jalani masa lajang melalui data empiris. Survei yang
telah dilakukan menunjukkan bagaimana keterli-
batan terhadap aktivitas keagamaan dapat mempro-
mosikan kepuasan hidup lajang. Melalui wawancara,
agama diketahui dapat menyajikan perspekdif alter-
natif dalam memaknai lajang secara positif dan men-
awarkan cara mengatasi tantangan terkait status la-
jang melalui partisipasi terhadap berbagai komunitas
dan ritual keagamaan.

Meskipun data studi ini tidak cukup untuk se-
cara langsung menunjukkan bagaimana agama dapat
menjadi sumber maladaptif dalam menjalani masa
lajang, beberapa pola temuan dalam studi ini dapat
mengilustrasikan risiko dimana agama dapat ber-
dampak kontraproduktif bagi lajang. Secara umum,
hasil studi ini menunjukkan bahwa peran agama ter-
polarisasi dalam dua bentuk: aturan (rules) dan relasi.
Ketika penghayatan agama difokuskan pada aturan
(dogma, ajaran, dan sederet aturan yang kaku), tanpa
adanya relasi (spiritual dengan 'Tuhan), agama dapat
menjadi sumber tekanan bagi lajang. Ini karena aja-
ran-ajaran agama, terutama tentang pentingnya me-
nikah dan dosa berzina, dipahami secara kaku se-
bagai aturan yang membatasi. Jadi, peran adaptif
agama  hanya dapat dirasakan ketika sescorang
mengimplementasikan ajaran agamanya secara ber-
imbang.

KETERBATASAN STUDI

Temuan-temuan di dalam studi ini perlu di

interpretasikan dengan mempertimbangkan keter-
batasan yang menyertainya. Proporsi sampel yang
kurang berimbang - didominasi oleh perempuan,
dengan afiliasi agama Islam, dan berpendidikan uni-
versitas — mengimplikasikan bahwa temuan studi ini
lebih relevan untuk merepresentasikan segmen mas-
yarakat tertentu. Penggunaan online snowball sam-
pling juga berpotensi menimbulkan bias seleksi par-
tisipan, dimana beberapa partisipan yang memenuhi
kriteria tidak dapat berpartisipasi karena tidak
memiliki akses internet. Secara khusus, diskusi
dalam studi ini juga perlu dipahami dalam konteks
lajang yang bukan menjadi pilihan sukarela individu.
Terakhir, desain studi non-longitudinal membuat
relasi kausal tidak dapat dengan yakin disimpulkan.

IMPLIKASI

Peran agama dalam mengkonstruksi makna la-
jang pada studi ini menitikberatkan pada argumen
teologis mengenai konsekuensi dosa akibat aktivitas
scksual di luar nikah. Padahal, interpretasi teologis
mengenai pernikahan lebih daripada sekadar aturan
atau larangan mengekspresikan kebutuhan seksual.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat meng-
gali peran agama dalam mengkonstruksi makna la-
jang pada aspek lain, seperti persepsi peran dan ke-
setaraan gender di dalam keluarga. Studi berikutnya
juga dapat berfokus pada satu agama spesifik sch-
ingga analisis dapat dilakukan dengan lebih men-
dalam.

Dalam konteks praktis, hasil studi ini menun-
jukkan bahwa membangun pemahaman agama yang
berimbang sangat penting dalam mendampingi la-
jang di Indonesia, khususnya bagi mercka yang be-
ragama dan tidak secara sukarela menjadi lajang.
Hal ini dapat dilakukan dengan tidak hanya menitik-
beratkan pada perintah dan larangan (rules) agama,
tetapi juga memaknai dan menghayati relasi per-
sonal dengan Tuhan (atau figur spiritual yang diper-
cayainya). Dengan penghayatan yang scimbang, la-
jang dapat memaknai masa lajang sebagai masa yang
dikehendaki-Nya untuk maksud baik, meski tidak
dikehendakinya.
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